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RANCANG BANGUN SISTEM KONTROL PADA MINIATUR 

SMART GREEN HOUSE 

 

Oleh : 

WIDYA ANGGRAINI 

09030582226025 

 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) memberikan peluang dalam 

pengembangan sistem otomatis untuk bidang pertanian. Sistem Smart Mini 

Greenhouse berbasis Internet of Things (IoT) yang dirancang dapat memantau dan 

mengatur kondisi lingkungan secara otomatis untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman sayuran, khususnya selada. Sistem ini menggunakan mikrokontroler 

ESP32 sebagai pusat pengendali, yang terhubung dengan sensor DHT22 untuk 

mengukur suhu dan kelembapan udara, serta sensor Soil Moisture untuk mendeteksi 

kelembapan tanah. Berdasarkan data yang diterima, sistem secara otomatis 

mengaktifkan kipas pendingin ketika suhu melebihi 27°C dan menghidupkan 

pompa air saat kelembapan tanah kondisi kering, menggunakan relay sebagai saklar 

elektronik. Seluruh proses dikendalikan oleh kode program yang ditulis dan 

diunggah melalui Arduino IDE. Data informasi lingkungan ditampilkan secara real-

time melalui LCD 20x4 dan dikirim ke platform Blynk IoT untuk monitoring jarak 

jauh melalui internet. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh komponen 

sistem berhasil menjaga suhu serta mempertahan kelembapam tanah sesuai 

kebutuhan tanaman dalam mendukung Mini Greenhouse. Sistem yang 

dikembangkan diharapkam dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan Greenhouse 

skala kecil berbasis IoT. 

 

Kata kunci : Smart Mini Greenhouse, Internet of Things(IoT), ESP32, DHT22, 

Soil Moisture, Blynk. 
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DESIGN AND CONSTRUCTION OF A SMART GREENHOUSE  

MINIATURE CONTROL SYSTEM   

 

By : 

WIDYA ANGGRAINI 

09030582226025 

 

ABSTRACT   

The development of Internet of Things (IoT) technology provides opportunities in 

the development of automated systems for agriculture. The Smart Mini Greenhouse 

system based on the Internet of Things (IoT) is designed to monitor and regulate 

environmental conditions automatically to support the growth of vegetables plants, 

especially lettuce. This system uses an ESP32 microcontrollers as a control center, 

which is connected to a DHT22 sensor to measure air temperature and humidity, 

and a Soil Moisture sensor to detect soil moisture. Based on the data received, the 

system automatically activities the cooling fan when the temperature exceeds 27°C 

and turn on the water pump when soil moisture is dry, using a relay as an electronic 

switch. The entire process is controlled by program code written and uploaded via 

the Arduino IDE. Environmental information data is displayed in real-time via a 

20x4 LCD and sent to the Blynk IoT platform for remote monitoring via the internet. 

The test results show that all systems components are successful in maintaining the 

temperature and maintaining soil moisture according to plant needs in supporting 

the Mini Greenhouse. The system developed is expected to increase the efficiency 

of small-scale IoT-based Greenhouse management. 

 

Keywords :  Smart Mini Greenhouse, Internet of Things(IoT), ESP32, DHT22, 

Soil Moisture, Blynk. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem kontrol sekumpulan metode yang dikembangkan berdasarkan pola kerja 

manusia untuk melakukan perancangan sesuatu, dimana memerlukan pengamatan 

terhadap kualitas hasil kerja agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sejak 

awal. Sistem kontrol dapat digambar sebagai kumpulan komponen yang 

berinteraksi dan terus berusaha mencapai tujuan tertentu sesuai yang telah 

dirancang dengan desain awal[1]. 

Suhu dan kelembapan menjadi faktor utama mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman dalam lingkungan greenhouse. Selain itu intensitas cahaya juga 

berpengaruh pada kedua elemen, sinar matahari yang berlebihan dapat 

meningkatkan suhu dan menurunkan kelembapan udara sehingga merusak tanaman 

oleh karena itu suhu kelembapan dan intensitas cahaya di dalam greenhouse perlu 

dikendalikan dengan baik sistem kontrol yang terintegrasi dengan komputer 

menjadi solusi yang efektif untuk mengatur dan meyesuaikan kondisi tersebut 

secara real-time [2]. 

Greenhouse struktur yang dirancang khusus menggunakan material seperti 

plastik ultraviolet untuk menanam berbagai jenis tanaman termasuk sayuran dan 

buah-buahan.Tujuan utama penggunaan greenhouse dalam pertanian adalah 

menciptakan lingkungan yang lebih produktif berbeda dengan pertanian di lahan 

terbuka, kondisi dalam greenhouse termasuk suhu dan kelembapan udara harus 

dipantau dan dikendalikan dengan lebih teliti [3] 

Sistem smart greenhouse salah satu metode dalam meningkatkan sektor 

pertanian khususnya budidaya tanaman. Pada sistem penanaman bercocok tanam 

dirancang untuk menimalkan dampak fluktuasi cuaca dan keterbatasan lahan yang 

kurang mendukung. Sistem ini juga didesain sebagai solusi dalam menanam 

sayuran di perkotaan [4]. 

Smart Greenhouse sebuah perangkat teknologi otomatis yang mengelola kadar 

pupuk, Ph, Suhu, dan kelembapan untuk menanam tanaman. Sistem Internet of 

Things pengguna dapat memantau pertumbuhan tanaman secara real-time dalam 
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mengelola dan memonitor [5]. Monitoring sebuah sistem yang dirancang untuk 

mengumpan balik informasi, memeriksa kinerja aktual, dan mengambil tindakan 

perbaikan yang diperlukan [6] 

Internet of Things (IoT) memiliki keunggulan dalam peralatan dari jarak jauh 

bahkan semua alat termasuk suhu melalui perangkat yang terhubung. Selain itu, 

sistem monitoring yang menggunakan teknologi IoT dan mikrokontroler berperan 

sebagai inti dari pengendalian sistem. Tujuannya berkaitan dengan penyusunan 

desain sistem yang mendetail,yakni menghasilkan rancangan yang komprehensif 

dan jelas guna pembuatan program komputer, serta memenuhi kebutuhan pengguna 

dengan tampilan visual yang akurat [5]. 

Faktor lingkungan yang sangat memengaruhi proses pertumbuhan dan 

kesuburan tanaman ada beberapa faktor termasuk suhu, air, kelembapan tanah, 

kelembapan udara, dan cahaya. Teknologi rumah kaca yang dapat mengubah 

kondisi iklim mendukung pengembangan metode bercocok tanam yang lebih cerdas 

[7]. Hal ini memungkinkan, misalnya tanaman yang selama ini dianggap tidak 

cocok dengan iklim Indonesia dapat tumbuh optimal di dalam ruangan dengan 

kondisi yang dikontrol secara khusus. Untuk mencapai tujuan ini, penulis  

memutuskan dalam sebuah projek dengan judul yang “RANCANG BANGUN 

SISTEM KONTROL PADA MINIATUR SMART GREEN HOUSE”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah penyusunan 

projek ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang sistem kontrol otomatis pada smart greenhouse? 

2. Bagaiman merancang sistem monitoring suhu dan kelembapan di dalam 

smart greenhouse? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah dari uraian latar 

belakang adalah sebagai berikut : 

1. Rancang bangun sistem kontrol pada smart greenhouse menggunakan 

sensor berbasis iot. 

2. Rancang bangun sistem monitoring menggunakan platform blynk 

enterprise. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian baik aspek teknik 

maupun praktis sebagai berikut : 

1. Memberikan solusi berbasis Internet of things (IoT). Untuk kontrol dan 

monitoring lingkungan di dalam miniatur greenhouse, yang dapat 

meningkatkan efisiensi produksi tanaman. 

2. Menyediakan platform blynk enterprise yang dapat digunakan untuk 

menganalisis dan meningkatkan performa sistem kontrol lingkungan 

greenhouse secara real-time dari jarak jauh. 

1.5   Batasan Masalah 

  Batasan – batasan masalah dari penelitian rancang bangun sistem kontrol pada 

miniatur Smart Green House adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini difokuskan pada penggunaan sensor suhu dan kelembapan 

udara, serta sensor kelembapan tanah. 

2. Sistem kontrol dan monitoring hanya mencakup platform IoT berbasis 

Blynk dan mikrokontroler ESP32. 
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1.6 Metode Penelitian 

Metode-metode pada rancang bangun sistem kontrol pada miniatur smart 

green house yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Metode Literatur  

Metode literatur adalah pendekatan untuk memperoleh data yang relavan 

dengan topik yang dibahas melalui berbagai referensi seperti situs web, 

internet, dan artikel jurnal yang memiliki keterkaitan dengan topik “Rancang 

Bangun Sistem Kontrol Pada Miniatur Smart Green House”. Metode ini 

bertujuan untuk memahami konsep dasar sistem kontrol dan monitoring, serta 

teknologi yang mendukung pengelolaan smart greenhouse berbasis Internet 

of Things (IoT). 

2. Metode Observasi  

Metode observasi dilakukan melalui penelitian langsung terhadap kondisi dan 

kebutuhan lingkungan dalam miniatur greenhouse. Observasi ini bertujuan 

untuk mengamati parameter lingkungan,seperti suhu, kelembapan udara, dan 

kelembapan tanah, yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Hasil 

Observasi ini akan digunakan sebagai dasar untuk merancang sistem kontrol 

dan monitoring yang sesuai, sehingga mampu menciptakan lingkungan 

optimal bagi pertumbuhan tanaman di dalam greenhouse. 

3. Metode Konsultasi  

Metode konsultasi dilakukan dengan berinterakasi langsung dengan dosen 

pembimbing untuk memperoleh masukan dan saran dalam proses 

perancangan sistem kontrol dan monitoring berbasis Internet of Things (IoT) 

yang sesuai dengan kebutuhan dalam pengelolaan smart greenhouse. 

4. Metode Implementasi dan Pengujian 

Metode implementasi melibatkan perancangan dan pembangunan sistem 

smart greenhouse, yang mencakup pemasangan sensor suhu, kelembapan 

udara dan kelembapan tanah, serta aktuator seperti kipas untuk sirkulasi 

udara. Mikrokontroler ESP32 digunakan untuk mengintegrasikan pernagkat 

keras dengan perangkat lunak berbasis Internet of Things (IoT). Pada tahap 

ini, aplikasi Blynk digunakan sebagai platform untuk monitoring dan kontrol 

sistem secara real-time. Metode pengujian dilakukan untuk mengevaluasi 
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kinerja sistem pengujian ini mencakup pengujian sensor dan serta data 

lainnya. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan Laporan yang diterapkan dalam penyusunan projek 

dari Lima Bab bertujuan membantu penulis untuk lebih mudah dengan masing-

masing pokok pembahasan sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

     Bagian bab ini terdapat penjelasan yang berisi mengenai Latar Belakang 

dari Topik Projek, Judul Projek, Manfaat Projek, Batasan Masalah, Metode 

Penelitian Projek, dan Sistematika Penulisan Projek. 

BAB II TIJAUAN PUSTAKA 

          Bab II ini berisi pembahasan yang menjelaskan referensi mengenai teori yang 

mendukung projek yang berkaitan dalam komponen-komponen merancang bangun 

sistem kontrol pada miniatur smart greenhouse. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM 

       Bagian dari bab III menjelaskan paparan terkait persyaratan yang diperlukan 

dalam langkah-langkah yang dikerjakan untuk melakukan proses merancang pada 

sistem pembuatan projek  perancang alat meliputi perancangan hardware dan 

software yang telah diuraikan secara teperinci. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

       Bab IV ini berisikan pembahasan keterangan dalam penerapan pemeriksaan 

dari hasil pengujian alat yang telah dibuat dalam merancang Rancang Bangun 

Sistem Kontrol Pada Miniatur Smart Greenhouse. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

       Pembahasan bab V ini berisi kesimpulan dan saran bedasarkan dari akhir 

penerapan atas rancangan alat projek yang telah dibuat berdasarkan hasil pengujian 

dan analisis yang didapatkan selama proses pembuatan dan pengujian hasil pada 

alat. 
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